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ABSTRAK 

Fita Alimah, 2017, Peningkatan pemahaman penggolongan makhluk hidup pelajaran ipa 

melalui media Mind Mapping pada siswa kelas III MI Miftahul Ulum 

Mergobener Sidoarjo. Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya. Dosen 

Pembimbing I Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag, Pembimbing II 

Dr. Hj. Jauharoti Alfin, M.Si. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran IPA materi penggolongan makhluk hidup di kelas III MI Miftahul Ulum 

Mergobener. Dari 13 siswa hanya 40 % siswa yang mencapai ketuntasan. Untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut, peneliti menggunakan media Mind Mapping. Media ini 

bertujuan agar siswa mudah memahami isi materi penggolongan makhluk hidup. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui aktivitas siswa dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan media Mind Mapping. 2) mengetahui aktivitas 

guru dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan media Mind Mapping. 3) 

mengetahui penerapan media Mind Mapping dalam meningkatkan pemahaman penggolongan 

makhluk hidup pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model PTK Kurt Lewin. Subyek penelitian ini terdiri dari 13 siswa kelas III 

MI Miftahul Ulum Mergobener. Tindakan ini menggunakan dua siklus (siklus I dan siklus 

II). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan media Mind Mapping pada mata 

pelajaran IPA dilakukan dua siklus. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 76, 56 

(cukup) dan meningkat pada siklus II 83,65 (baik). Sedangkat hasil observasi siswa pada 

siklus I 27 (baik) dan meningkat pada siklus II 28 (baik). 2) peningkatan pemahaman siswa 

melalui media Mind Mapping mampu meningkatkan pemahaman siswa. Pada siklus I rata – 

rata kelas 73,84 dan siklus II meningkat menjadi 86, 15 dapat dikatakan tergolong baik. 

Peningkatan prosentase ketuntasan belajar siswa siklus I diperoleh prosentase 69,23 

meningkat pada siklus II menjadi 92,30 dapat dikatakan tergolong baik.  

 

Kata Kunci: Peningkatan Pemahaman, Media Mind Mapping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman dikatakan proses berfikir dan belajar. Dikatakan 

demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan 

belajar dan berfikir. Pemahaman dalam pembelajaran adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya 

hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta 

yang ditanyakan.
1
 

Pengertian pemahaman menurut Anas Sudijono, adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih 

tinggi dari ingatan dan hafalan. 

Dalam proses pembelajaran, metode, strategi, media, serta 

penyediaan sarana dan prasarana sebagai media pendukung dalam 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sepatutnya adalah sesuatu yang 

benar – benar tepat dan bermakna, agar siswa mampu memahami arti atau 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Interaksi antara guru dan 

                                                           
1
 Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 190. 
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murid sebagai peran aktif dalam pembelajaran merupakan pengajaran yang 

dapat dikatakan berjalan dengan baik.
2
 

Pengetahuan siswa belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud 

secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna 

dan arti dari sesuatu yang dipelajari. Pemahaman siswa tidak hanya bisa 

menghafal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan 

untuk menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari juga mampu 

memahami konsep dari pelajaran tersebut. Guru sebagai mediator dan 

fasilitator yang harus mempersiapkan diri dalam perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran.
3
 

Guru ditempatkan sebagai fasilitator dan mediator membantu agar 

proses pembelajaran berjalan dengan baik. Fungsi fasilitator dan mediator 

yakni menyediakan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

menyediakan atau memberikan kegiatan – kegiatan yang merangsang 

keingintahuan siswa dan membantu mereka mengekspresikan gagasan – 

gagasanya, menyediakan sarana untuk merangsang siswa berfikir 

produktif.
4
 

Sementara itu, salah satu masalah yang sering dijumpai dalam 

dunia kita adalah tentang pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Di MI Miftahul Ulum Mergobener Sidoarjo berdasarkan hasil observasi, 

                                                           
2
 Kusnandar, guru profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 31. 

3
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 40. 

4
 Kusnandar, Guru Profesional, 135. 
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wawancara dan dokumen nilai siswa banyak siswa yang pemahamanya 

kurang. Dari 13 siswa, hanya 40% siswa yang mencapai ketuntasan pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi makhluk hidup pokok 

bahasan penggolongan makhluk hidup. 

Faktor – faktor sebagai penyebab rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yakni kurangnya sarana pendukung, dalam 

hal ini adalah buku sumber dan media yang sesuai, buku sumber sebagai 

sarana pendukung yang seharusnya dimiliki oleh siswa, ternyata banyak 

siswa yang tidak memiliki. Hal ini berdampak pada kesulitan siswa dalam 

pemahaman materi pembelajaran. Motivasi belajar siswa yang rendah, 

menyebabkan partisipasi siswa di dalam pembelajaran menjadi berkurang. 

Selain itu, dari pihak guru ilmu pengetahuan alam juga merasa kesulitan 

dalam menumbuhkan kreatifitas dan inovatifitas dalam menyampaikan 

materi. 

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, diperlukan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Dalam 

penggunaan media pembelajaran, seringkali apabila mendengar kata media 

pembelajaran, maka pikiran kita tertuju pada media pembelajaran yang 

canggih seperti powerpoint dan lain sebagainya yang mengunakan 

teknologi modern. Keterbatasan media dan fasilitas pendukung 

pelaksanaan media tersebut masih belum dapat dipenuhi oleh sebagian 

besar satuan pendidikan di daerah yang terletak di perdesaan. 
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Pembelajaran yang dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Mergobener 

masih menganut pembelajaran konvensional karena keterbatasan sarana 

teknologi yang dimiliki selain itu belum tersedianya media pembelajaran 

yang berbasis komputer serta keterbatasan kemampuan guru dalam 

mengoperasionalkan komputer membuat pembelajaran dilaksanakan 

secara konvensional tanpa media pembelajaran. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menggunakan media pembelajaran yang mudah dibuat dan 

digunakan oleh guru yang belum dapat mengoperasionalkan komputer. 

Media tersebut adalah media yang digunakan untuk memetakan pikiran 

yang lebih dikenal Mind Mapping menurut Buzan (2007), Mind Mapping 

menggunakan prinsip menejemen otak untuk membuka seluruh potensi 

atau kapasitas otak yang bersembunyi.  

Cara ini membantu anak belajar secara efektif, efisien dan 

menyenangkan. Mind Mapping mengutamakan dasar bahwa setiap anak 

adalah unik, karena pancaran pikiran setiap individu berbeda – beda. 

Dalam pembuatan Mind Mapping ada beberapa unsur yang dilakukan. 

Unsur tersebut antara lain dengan menuliskan pokok gagasan di tengah 

kertas, membuat cabang – cabang sub topik dengan warna – warna, 

membuat kata kunci dan menghubungkannya pada pokok gagasan.  
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Dilihat dari beberapa temuan tersebut, maka perlu adanya upaya 

perbaikan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Sebagai upaya 

perbaikan, dalam hal ini peneliti mencoba membuat rancangan perbaikan 

pembelajaran mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, khususnya mengenai 

materi pembahasan tentang “ makhluk hidup (penggolongan makhluk 

hidup)”. Rancangan perbaikan lebih difokuskan  pada media yang 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Sehingga peneliti sangat tertarik untuk mengadakan penelitian 

tindakan kelas yaitu penggunaan media mind mapping dalam pengajaran, 

sehingga pembelajaran tersebut dapat menghasilkan siswa yang dapat 

memahami materi pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengangkat judul penelitian: 

“Peningkatan Pemahaman Penggolongan Makhluk Hidup Pelajaran IPA 

Melalui Media Mind Mapping Pada Siswa Kelas III MI Miftahul Ulum 

Mergobener Sidoarjo” 
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B. Rumusan Masalah : 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka secara umum masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan Media Mind Mapping dalam meningkatkan 

Pemahaman Penggolongan Makhluk Hidup pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman Media Mind Mapping  pada 

materi penggolongan makhluk hidup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam ? 

C. Tujuan  

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan Media Mind Mapping dalam 

meningkatkan Pemahaman Penggolongan Makhluk Hidup pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman Media Mind Mapping  

pada materi penggolongan makhluk hidup mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 
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D. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini ada dua macam, yaitu teoritis maupun 

praktis.  

1. Secara Teoritis  

a. Sebagai sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

rangka Peningkatan pemahaman penggolongan makhluk hidup 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan kualitas 

pendidikan. 

b. Menambah wawasan keilmuwan, khususnya bagi peneliti dan 

pembaca pada umumnya. 

2. Secara Praktis 

a. Guru: hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dalam mengatasi kesulitan belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam pada pokok bahasan pemahaman dan dapat dijadikan 

alternatif dalam pengajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah 

dasar. 

b. Siswa: untuk menumbuhkembangkan pemahaman penggolongan 

makhluk hidup pelajaran ilmu pengetahuan alam serta memotivasi 

peserta didik agar lebih menyukai ilmu pengetahuan alam sehingga 

dapat peningkatan pemahaman penggolongan makhluk hidup. 

c. Kepala Sekolah: sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan 

dan pembinaan kualitas guru khususnya pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam serta diharapkan dapat memberikan sumbangan 
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pemikiran bagi lembaga pendidikan khususnya di MI Miftahul 

Ulum Mergobener dan untuk meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik serta meningkatkan sikap kritis dan kreatif peserta 

didik. 

d. Peneliti: penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumber 

rujukan atas dasar pijakan sehingga penelitian yang dilakukan 

tersebut menghasilkan pengetahuan yang lebih lengkap sebagai 

bahan untuk membekali diri dikemudian hari untuk menjadi guru 

yang profesional. 

E. Definisi Istilah 

Penelitian tindakan kelas yang akan peneliti angkat yakni dengan 

judul “Peningkatan Pemahaman Penggolongan Makhluk Hidup Pelajaran 

IPA Melalui Media Mind Mapping Pada Siswa Kelas III MI Miftahul 

Ulum Mergobener Sidoarjo”. Untuk menghindari salah penafsiran 

terhadap istilah – istilah yang berhubungan dengan permasalahan dan 

tujuan penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan tentang pengertian 

istilah – istilah sebagai berikut ini: 
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Pemahaman  : Setiap siswa mengerti serta mampu untuk 

menjelaskan kembali dengan kata – katanya sendiri 

materi pelajaran yang telah disampaikan guru, 

bahkan mampu menguasai materi yang dipelajari. 

Media Pembelajaran : Adalah alat bantu yang digunakan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
5
 

Mind Mapping : Cara mengembangkan kegiatan berfikir ke segala 

arah, menangkap berbagai pikiran dalam berbagai 

sudut. Mind mapping mengembangkan cara 

berfikir kreatif.
6
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 3. 

6
 Tony, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 45. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pemahaman  

1. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman ini berasal dari kata “Faham” yang memiliki 

tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran.
7
 Disini ada pengertian 

tentang pemahamn yaitu kemampuan memahami arti suatu bahan 

pelajaran, seperti menafsirkan. Pemahaman merupakan tingkat 

berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa kemampuan memahami 

atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu 

mempertimbangkan atau memperhubungkanya dengan isi pelajaran 

lainnya.  

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan 

kata lain memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami 

sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian 

lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata – katanya 

sendiri.
8
 

 

                                                           
7
 Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkolo, 2000), 279. 

8
 Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012), 50. 
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Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang 

disampaikan guru dalam proses belajar – mengajar, maka diperlukan 

adanya penyusunan item tes pemahamn. Adanya sebagian item 

pemahamn dapat diberikan dalam bentuk gambar, denah, diagram dan 

grafik, sedangkan bentuk dalam tes objektif biasanya digunakan tipe 

pilihan ganda dan tipe benar – salah. Hal ini dapat dijumpai dalam tes 

formatif, subformatif, dan sumatif.
9
 

Jadi dari pengertian tentang pemahaman siswa diatas dapat 

disimpulkan bahwa setiap siswa mengerti serta mampu untuk 

menjelaskan kembali dengan kata – katanya sendiri materi pelajaran 

yang telah disampaikan guru, bahkan mampu menerapkan kedalam 

konsep – konsep lain dalam standarisasi master learning. 

Master learning yaitu penguasaan secara keseluruhan bahan 

yang dipelajari ( yang diberikan guru) untuk siswa,  ini disebut dengan 

“ Belajar Tuntas”.
10

 

2. Tolak Ukur Untuk Mengetahui Pemahaman Siswa 

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat 

dikatakan berhasil, selanjutnya sikap guru memiliki pandangan masing 

– masing sejalan dengan filosofinya. Namun, untuk menyamakan 

prepepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang sudah 

                                                           
9
 Baihaqi, Evaluasi Pembelajaran, (Surabaya: LAPIS – PGMI: 2008), 8. 

10
 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

36. 
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berlaku saat ini. Untuk mengetahui tercapai tidaknya proses belajar 

mengajar maka guru perlu mengadakan tes formatif selesai menyajikan 

suatu bahan bahasan kepada siswa. Tes formatif ini untuk mengetahui 

sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran.
11

  

Sebagai suatu indikator yang dijadikan tolak ukur dalam 

menyatakan bahwa dalam suatu proses belajar mengajar dapat 

dikatakan berhasil adalah berdasarkan pada kekuatan kurikulum  yang 

saat ini digunakan yaitu: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajar yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi baik secara individu maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dan tujuan pengajaran telah dicapai siswa 

baik secara individu maupun kelompok. 

Kedua macam tolak ukur di atas adalah dapat digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan dalam proses 

belajar mengajar. Namun, yang banyak dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan dari keduanya adalah daya serap atau pemahamn siswa 

kepada pengajaran.
12

 Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar 

siswa terhadap proses belajar mengajar, maka kita menggunakan acuan 

tingkat keberhasilan tersebut sejauh mana dengan kurikulum yang saat 

ini sebagai berikut. 

                                                           
11

 Baihaqi, Evaluasi Pembelajaran, 8. 
12

 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2005), 120. 
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Istimewa atau maksimal yaitu apabila seluruh bahan 

pengajaran yang diaajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa yaitu: 

a. Baik sekali atau optimal yaitu apabila sebagian besar  (85% - 94%) 

bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa. 

b. Baik atau maksimal yaitu apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

hanya (75% - 84%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 

oleh siswa. 

c. Kurang dari 75%, apabila bahan pelajaran yang diajarkan dapat 

dikuasai siswa. Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat daya 

serap pemahamn siswa, maka dapat dilakukan tes prestasi belajar 

dapat digolongkan dalam jenis penilaian sebagai berikut: Tes 

formatif, Tes Subsumatif dan Tes Sumatif.
13

 

3. Faktor Pemahaman Belajar Siswa 

Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi pemahaman 

sekaligus keberhasilan belajar siswa dari segi komponen pendidikan 

adalah sebagai berikut:
14

 

a. Tujuan  

Tujuan adalah pedoman sebagai sasaran yang akan dicapai 

dalam kegiatan belajar – mengajar. Tujuan ini akan mempengaruhi 

pengajaran yang diberikan guru dan kepada kegiatan belajar siswa di 

sekolah. Dalam hal ini guru berpedoman dan memiliki alasan  

sebagai berikut: 

                                                           
13

 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, 121. 
14 Prof. dr. Oemar hamalik, Proses Belajar- Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara. 2001), 90. 
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1) Mengatasi tugas dan menghilangkan segala kesulitan dalam 

pembelajaran. 

2) Menjamin dilaksanakan proses pengukuran dan penilaian yang 

tepat dalam menetapkan kualitas dan efektifitas pengalaman 

belajar siswa. 

3) Dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang optimal 

untuk keberhasilan belajar. 

4) Berfungsi sebagai rangkuman pelajaran yang akan diberikan 

sebagai pedoman awal dalam pembelajaran. 

b. Guru  

Adalah orang yang tugasnya terkait dengan upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspek baik dari 

spiritual, emosional, intelektual, maupun aspek yang lain. Ada juga 

pengertian dari guru yaitu, tenaga pendidik yang memberikan 

sejumlah ilmu pengetahuan kepada siswa di sekolah.
15

 

c. Anak didik 

Salah satu komponen dalam pengajaran disamping faktor 

guru, tujuan dan metode pengajaran sebagai salah satu komponen 

maka dapat dikatakan bahwa siswa adalah komponen yang 

terpenting dalam hubungan proses belajar mengajar.
16

 

 

 

                                                           
15

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 30. 
16

Prof. dr. Oemar hamalik, Proses Belajar- Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara. 2001), 76. 
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d. Kegiatan pengajaran. 

Adalah proses terjadinya interaksi antara guru dengan murid 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran ini meliputi 

bagaimana cara guru menciptakan lingkungan belajar yang sehat, 

strategi belajar yang digunakan dalam pendekatan metode dan media 

pembelajaranserta evaluasi pembelajaran. Dimana hal – hal tersebut 

diperoleh dan digunakan secara tepat maka mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar – mengajar. 

e. Bahan dan alat evaluasi 

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat dalam 

kurikulum yang sudah dipelajari oleh siswa guna kepentingan dalam 

rangka ulangan (evaluasi). Cara – cara alat evaluasi adalah benar 

salah, pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi dan essay.
17

 

f. Suasana evaluasi  

Keadaan kelas yang aman, tenag dan disiplin waktu itu 

termasuk mempengaruhi terhadap tingkat pemahaman siswa pada 

ujian yang berlangsung karena dengan pemahaman materi (soal) 

berarti dapat mempengaruhi jawaban yang diberikan siswa. Jika 

tingkat pemahaman siswa itu berhasil maka proses belajar siswa 

tersebut akan tercapai. Disini ada dua faktor yaitu: internal dan 

eksternal, penjelasanya adalah sebagai berikut:
18

 

 

                                                           
17

 Baihaqi, Evaluasi Pembelajaran, (Surabaya: LAPIS – PGMI: 2008), 8. 
18

 Prof. dr. Oemar hamalik, Proses Belajar- Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara. 2001), 77 
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1) Faktor Internal (dari diri sendiri atau pribadi) yang diantaranya: 

a) Faktor jasmani (Fisiologis) yakni meliputi keadaan panca 

indera yang sehat dan tidak mengalami cacat tubuhnya, 

b) Faktor psikologi yaitu intelektual atau kecerdasan yang 

menyangkut minat, bakat, kemampuan, dan potensi yang 

dimiliki. 

c) Faktor kematangan fisik atau psikis. 

2) Faaktor Eksternal (dari luar diri sendiri) yang diantaranya: 

a) Faktor sosial: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. 

b) Faktor budaya: kebiasaan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesenian atau keterampilan. 

c) Faktor lingkungan fisik: faktor yang memiliki fasilitas 

rumah, fasilitas sekolah dalam lingkungan pembelajaran. 

d) Faktor lingkungan spiritual (keagamaan) 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

4. Langkah – Langkah dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa. 

Langkah – langkah dalam meningkatkan pemahaman siswa 

diantaranya:
19

 

a. Memperbaiki proses pengajaran 

Langkah ini merupakan langkah dalam meningkatkan proses 

pemahaman siswa dalam belajar. Perbaikan proses pembelajaran 

meliputi: memperbaiki tujuan pembelajaran,  bahan pelajaran, 

metode dalam proses pembelajaran, media dalam proses pengajaran 

dan evaluasi belajar dimana evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh tingkat pemahamn siswa terhadap materi 

yang diajarkan. 

b. Adanya kegiatan bimbingan belajar 

Ada para ahli yang mendifinisikan layanan bimbingan itu 

dengan cara bervariasi, akan tetapi pengertian tentang bimbingan 

belajar diringkas oleh mereka menjadi: 

1) Layanan bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 

individu. 

2) Melalui proses pengenalan, pemahaman, penyesuaian diri, baik 

terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungannya, 

penerimaan, pengarahan dan perwujutan. 

Adapun tujuan bimbingan belajar secara umum adalah 

membantu siswa agar mendapat penyesuaian yang baik di dalam 

                                                           
19

 Syarifan, Motivasi Belajar, (Surabaya: LAPIS – PGMI:2009), 8. 
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situasi belajar, sehingga setiap murid dapat belajar dengan efektif 

sesuai dengan kemampuan dan mencapai perkembangan yang 

optimal. 

c. Pengadaan waktu belajar dan feed back 

Siswa dalam belajarnya harus diberi waktu yang sesuai 

sehingga siswa dapat belajar dan mencapai pemahaman yang 

optimal. Guru juga harus selalu mengadakan umpan balik sebagai 

pemantapan belajar. 

d. Motivasi Belajar 

Secara etimologis kata motivasi berasal dari kata motiv yang 

artinya dorongan kehendak. Motivasi adalah tenaga – tenaga yang 

membangkitkan dan mengarahkan kelakuan individu. Upaya 

peningkatan minat yang dapat mempengaruhi motivasi dengan cara 

mendengarkan penjelasan guru, dan membangkitkan motivasi 

belajar dengan menentukan tujuan belajar dan target tugas. 

e. Kemampuan Belajar 

Adanya kemauan dapat memperlancar belajar dan sebaliknya 

tidak adanya kemauan dapat memperlambat belajar. Kemauan 

belajar merupakan hal yang terpenting dalam belajar, karena 

kemauan merupakan fungsi jiwa untuk dapat mencapai tujuan dan 

merupakan kekuatan dari dalam jiwa seseorang artinya seseorang 

siswa mempunyai sesuatu kekuatan dari dalam jiwanya untuk 

melakukan aktivitas belajar. 
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f. Pengajaran Perbaikan 

Adalah suatu pengajaran yang bersifat menimbulkan 

(pengajaran yang membuat jadi baik) dalam proses belajar 

mengajar siswa diharapkan dapat mencapai pemahaman yang 

optimal, jika ternyata siswa masih belum berhasil dalam belajar, 

maka diadakan remidial teaching (pengajaran perbaikan) dalam 

rangka membantu dalam mencapai hasil belajar. 

g. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses 

interaksi belajar mengajar yang ditunjukkan untuk mengatasi 

kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar mengajar, siswa 

senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh 

partisipasi. 

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI 

Sains diambil dari kata latin scientia yang arti harfiahnya 

adalah pengetahuan.
20

 Sun dan Trowbribge merumuskan bahwa Sains 

merupakan kumpulan pengetahuan dan proses. Sains sebagai proses 

merupakan langkah – langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk 

melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang 

gejala – gejala alam. 

                                                           
20

 Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 235. 
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Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu alam yang mempelajari 

aspek – aspek fisik dan non manusia tentang bumi dan alam 

sekitarnya. Ilmu – ilmu alam membentuk landasan bagi ilmu terapan. 

Empat alasan sains dimasukkan di kurikulum sekolah dasar yaitu:
21

 

a. Bahwa sains berfaedah bagi suatu bangsa karena pengetahuan dasar 

untuk teknologi adalah sains. 

b. Bila diajarkan sains menurut cara yang tepat, maka sains 

merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan 

untuk berfikir kritis. Misalnya sains diajarkan dengan mengikuti 

metode “ menemukan sendiri”. 

c. Bila sains diajarkan melalui percobaan – percobaan maka sains 

tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka. 

d. Mata pelajaran ini mempunyai nilai – nilai pendidikan yaitu 

mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak 

secara keseluruhan. 
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 Agus Sugianto, Pembelajaran IPA MI, (Surabaya: LAPIS - PGMI:2009), 10. 
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2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI 

Mata pelajaran di MI bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut:
22

 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep – konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari – 

hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan.  

 

                                                           
22

 Agus Sugianto, Pembelajaran IPA MI, 11. 
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3. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI 

Ruang lingkup ilmu pengetahuan alam (IPA) di MI meliputi 

aspek – aspek sebagai berikut:
23

 

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

b. Benda / materi, sifat – sifat dan kegunaanya meliputi: cair, padat, 

gas. 

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 

listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya,  dan 

benda – benda langit lainnya. 

C. Media Mind Mapping 

1. Pengertian Media Mind Mapping 

a. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  
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 Agus Sugianto, Pembelajaran IPA MI, 12. 
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b. Mind Mapping  

Mind Mapping adalah cara mengembangkan kegiatan 

berfikir ke segala arah menangkap berbagai pikiran dalam berbagai 

sudut. Mind mapping mengembangkan cara berfikir kreatif. 

Menurut DePorter (2009:172), selain dapat meningkatkan daya 

ingat terhadap suatu materi pembelajaran, Mind Mapping juga 

mempunyai manfaat lain, yaitu sebagai berikut:
24

 

a. Fleksibel  

Jika guru sedang memberikan materi pelajaran dan siswa mencatat, 

tiba – tiba guru menambahkan informasi yang penting tentang suatu 

materi pelajaran yang telah dijelaskan di awal, maka siswa dapat 

dengan mudah menambahkanya di tempat yang sesuai dalam peta 

pikiran. 

b. Dapat memusatkan perhatian 

Dengan peta pikiran, siswa tidak perlu berfikir untuk menangkap 

setiap kata dari guru tetapi siswa dapat berkonsentrasi pada gagasan 

– gagasanya. 

 

 

 

                                                           
24

 Tony, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 45. 
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c. Meningkatkan pemahaman 

Dengan peta pikiran siswa dapat lebih mudah mengingat materi 

pembelajaran sekaligus dapat menungkatkan pemahaman terhadap 

materi pembelajaran tersebut. 

d. Menyenangkan  

Imajinasi dan kreativitas siswa tidak terbatas sehingga menjadikan 

pembuatan dan pembacaan ulang catatan lebih menyenangkan. 

2. Manfaat menggunakan media Mind Mapping, antara lain:
25

 

a. Tema utama terdefinisi secara sangat jelas karena dinyatakan di 

tengah. 

b. Lebih mudah dipahami dan diingat. 

c. Masing – masing Mind Mapping sangat unik, sehingga 

mempermudah proses pengingatan. 

d. Mempercepat proses pencatatan karena hanya mengunakan kata 

kunci. 

3. Membuat Mind Mapping, antara lain:
26

 

a. Pastikan tema utama terletak di tengah – tengah. 

b. Dari tema utama, akan muncul tema – tema turunan yang berkaitan 

dengan tema utama. 

c. Cari hubungan antara setiap tema dan tandai dengan garis, warna 

atau simbol. 

                                                           
25

 Tony, Buku Pintar Mind Map, 46. 
26

 Tony, Buku Pintar Mind Map, 47. 
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d. Gunakan huruf besar. 

e. Buat peta pikiran dikertas polos dan hilangkan proses edit. 

f. Sisakan ruangan untuk penambahan tema. 

g. Menggunakan gambar. 

4. Kelebihan media Mind Mapping, antara lain:
27

 

a. Mudah melihat gambaran secara keseluruhan. 

b. Memudahkan penambahan informasi baru. 

c. Pengkajian ulang bisa lebih cepat. 

d. Setiap peta bersifat unik. 

5. Kekurangan media Mind Mapping, antara lain:
28

 

a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat. 

b. Membutuhkan waktu yang lama. 

c. Tidak sepenuhnya murid yang belajar. 

D. Peningkatan Pemahaman Melalui Media Mind Mapping. 

Penerapan Mind Mapping bertujuan untuk meningkatkan aktifitas 

siswa dan pemahaman siswa. Penerapan pembelajaran mind mapping ini 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep – konsep yang diajarkan. 

Sehingga siswa bisa lebih memahami terhadap materi yang diajarkan 

karena seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian lebih rinci tentang hal itu 

dengan menggunakan kata – katanya sendiri. 

 

                                                           
27

 Tony, Buku Pintar Mind Map, 48. 
28

 Tony, Buku Pintar Mind Map, 48. 
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Penerapan Media Mind mapping memberikan dampak positif 

terhadap keaktifan siswa baik sikap maupun psikomotorik dampak positif 

penerapan media pembelajaran Mind Mapping dalam pembelajaran IPA 

yakni siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan, 

siswa lebih aktif dan rasa ingin tahunya tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian.
29

 Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dalam 

bahasa Inggris disebut dengan istilah classroom action research. Dari 

nama tersebut terkandung tiga kata yakni:
30

 

1. Penelitian: menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 

peneliti. 

2. Tindakan: menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk 

rangkaian siklus kegiatan siswa. 

3. Kelas: dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi 

dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang 

dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru 

yang sama pula. 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2002), 136. 
30

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 1. 
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Sehingga dengan menggabungkan ketiga kata tersebut diatas, yakni 

dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang 

dilakukan oleh siswa.
31

 

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian 

pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru, 

memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal – hal baru 

dalam pembelajaran demi meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. 

PTK digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis meliputi aspek, 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang berhubungan dengan 

siklus berikutnya. 

PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan 

penelitian yang lain, diantaranya, yaitu: masalah yang diangkat adalah 

masalah yang dihadapi oleh guru di kelas dan adanya tindakan (aksi) 

tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar.
32

 

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun 

data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya 

bersikap deskriptif dalam bentuk kata – kata, peneliti merupakan 

                                                           
31

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, 3. 
32

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, 109. 
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instrumen pertama dalam mengumpulkan data, proses sama pentingnya 

dengan produk.
33

 

Dalam pelaksanaannya penelitian tindakan ini menggunakan model 

Kurt Lewin. Model Kurt Lewin menjadi acuan atau dasar dari adanya 

berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK. Dikatakan 

demikian karena dialah yang pertama kali memperkenalkan penelitian 

tindakan. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

model Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari 

empat langkah pokok yaitu: (1) Perencanaan (planning), (2) aksi atau 

tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). 

34
Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I 

dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi masalah. 

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut 

membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. 

Seperti pada gambar dibawah ini:
35

 

 

 

 

 

                                                           
33

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembang Profesi Guru, 

    (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2011), 46. 
34

 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama 

    Widya, 2009), 21. 
35

 Ridho Kurnianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya : Lapis PGMI, 2009), 13. 
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           Dan seterusnya 

    Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin 

Penjelasan Prosedur 

a. Perencanaan (planning). sebelum mengadakan penelitian peneliti 

menyusun rumusan masalah, tujuan, dan membuat rencana tindakan, 

termasuk didalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. 

b. Melaksanakan tindakan (acting). pada tahap ini observer melaksanakan 

tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual. 

c. Melaksanakan pengamatan (observing). Pada tahap ini, yang harus 

dilakukan observer adalah, mengamati perilaku siswa dalam mengikuti 

Aksi / Tindakan 

Observasi Perencanaan 

Refleksi 

Identifikasi 

Masalah 

Perencanaan 

Ulang 

Siklus 

I 

Siklus 

II 
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KBM, memantau kegiatan diskusi antar siswa dalam kelompok, mengamati 

pemahaman setiap siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran yang 

telah dirancang. 

d. Melaksanakan refleksi (reflecting). Pada tahap ini observer harus mencatat 

hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil 

pembelajaran, mencatat isi hasil pembelajaran, mencatat kelemahan untuk 

dijadikan bahan penyusun rancangan siklus berikutnya. 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting penelitian  

Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan 

siklus penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Mergobener.  

Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa – siswi dalam kelas 

III yang berjumlah 13 siswa dan siswi. 

b. Waktu penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan peneliti dalam 

melaksanakan PTK. Adapun penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil, yaitu tahun ajaran 2016/2017. 

c. Siklus PTK 

PTK ini dilakukan melalui 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan 

mengikuti prosedur yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan 
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pemahaman siswa pada materi penggolongan makhluk hidup mata 

pelajaran IPA melalui media mind mapping. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, adalah siswa adalah kelas III MI Miftahul 

Ulum Mergobener Sidoarjo dengan jumlah 13 siswa yang terdiri dari 7 

siswa laki – laki dan 6 siswa perempuan. Pada umumnya siswa 

mempunyai kemampuan yang berbeda setiap siswa. 

C. Variabel Yang Diselidiki 

Dalam penelitian tindakan kelas ini variabel – variabel yang akan 

diselidiki adalah sebagai berikut: 

a. Variabel input: Siswa kelas III MI Miftahul Ulum              

Mergobener Sidoarjo  

b. Variabel Proses: Media mind mapping 

c. Variabel output: Peningkatan pemahaman pelajaran IPA materi 

penggolongan makhluk hidup. 

D. Rencana Penelitian 

Adapun penerapan media dalam penelitian tindakan kelas 

dilakukan dengan dua siklus. Siklus I dilaksanakan dengan satu kali 

pertemuan dan siklus II dilaksankan dengan satu kali pertemuan. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 
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a. Perencanaan (planning)  

b. Aksi atau tindakan (acting) 

c. Observasi (observing) 

d. Refleksi (reflecting) 

Siklus ini dimulai dengan:  

1) Siklus I (pertama) 

a) Perencanaan (planning) 

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap 

perencanaan ini yaitu merefleksikan dan menganalisis masalah 

yang terjadi dalam proses pembelajaran serta mencari alternatif 

pemecahan masalahnya. Sehingga dari hasil kegiatan tersebut 

peneliti akan dapat melakukan kegiatan selanjutnya seperti 

sebagai berikut: 

(1) Menganalisis kurikulum untuk mengetahui SK dan KD  

(2) Menetapkan indikator. 

(3) Membuat RPP. 

(4) Menyiapkan lembar kerja. 

(5) Menyusun lembar pengamatan 

(6) Menyusun instrumen tes 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian 

dengan menerapkan media mind mapping mengacu pada RPP yang 
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telah dipersiapkan dengan langkah – langkah pembelajaran sebagai 

berikut: 

(1) Guru memulai pembelajaran dengan melakukan kegiatan awal 

seperti melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

(2) Siswa membaca buku IPA 

(3) Siswa membuat Mind Mapping tentang penggolongan hewan 

(4) Siswa menjawab latihan soal pilihan ganda tentang 

penggolongan makhluk hidup. 

(5) Setiap siswa diminta secara bergiliran untuk menjawab 

pertanyaan. 

(6) Guru melakukan tanya jawab tentang materi pembelajaran. 

(7) Guru memberikan penguatan materi pembelajaran. 

(8) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

(9) Guru merefleksi pembelajaran. 

c) Pengamatan/Observasi 

Dalam kegiatan pengamatan observer mengumpulkan serta 

menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus 

pengamatan yang dilakukan oleh observer adalah: aktivitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Pengamatan aktivitas siswa 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas siswa yang telah disusun oleh peneliti dalam proses 

pembelajaran. 
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d)  Refleksi (Reflecting) 

Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian 

dianalisis dan direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus pertama dengan 

menggunakan media pembelajaran mind mapping pada mata 

pelajaran IPA materi penggolongan makhluk hidup pada siswa 

kelas III MI Miftahul Ulum Mergobener Sidoarjo. Adapun kegiatan 

yang dilaksanakan pada tahap refleksi yaitu, menganalisis data 

yang diperoleh dari proses pembelajaran dengan menggunakan 

mind mapping seperti data tes dan hasil observasi aktivitas siswa. 

Jika pada siklus I belum menunjukkan peningkatan 

pemahaman, maka perlu adanya suatu tindakan lagi sehingga akan 

melanjutkan pada siklus II dengan membuat proses belajar 

mengajar lebih menarik. 

2) Siklus II (Kedua) 

a) Perencanaan (planning) 

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap 

perencanaan siklus II ini yaitu membuat rencana pembelajaran 

berdasarkan refleksi dan hasil analisis yang telah dilaksanakan 

pada siklus I. Sehingga dari hasil kegiatan tersebut peneliti akan 

dapat melakukan kegiatan selanjutnya seperti sebagai berikut: 

(1) Membuat RPP. 

(2) Menyiapkan lembar kerja. 
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(3) Menyusun lembar pengamatan 

(4) Menyusun instrumen tes 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian 

dengan menerapkan media mind mapping mengacu pada RPP yang 

telah dipersiapkan dengan langkah – langkah pembelajaran sebagai 

berikut: 

(1) Guru memulai pembelajaran dengan melakukan kegiatan awal 

seperti melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

(2) Guru memerintahkan membuka buku IPA 

(3) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan Media 

Mind Mapping serta menambahkan gambar pada media 

pembelajaran mind mapping. 

(4) Guru melakukan tanya jawab tentang materi pembelajaran. 

(5) Siswa menjawab latihan soal pilihan ganda tentang 

penggolongan makhluk hidup. 

(6) Setiap siswa diminta secara bergiliran untuk menjawab 

pertanyaan. 

(7) Guru memberikan penguatan materi pembelajaran. 

(8) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

(9) Guru merefleksi pembelajaran. 
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c) Pengamatan/Observasi 

Dalam kegiatan pengamatan observer mengumpulkan serta 

menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus 

pengamatan yang dilakukan oleh observer adalah aktivitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Pengamatan aktivitas siswa 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas siswa yang telah disusun oleh peneliti dalam proses 

pembelajaran. 

d)  Refleksi (Reflecting) 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I 

dan siklus II serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas 

pelaksanaan media pembelajaran mind mapping dalam upaya 

meningkatkan pemahaman pada mata pelajaran IPA materi 

penggolongan makhluk hidup pada siswa kelas III MI Miftahul 

Ulum Mergobener Sidoarjo 

E. Data dan Cara Pengumpulanya 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan beberapa 

teknik yaitu: observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. 
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a. Observasi 

Bentuk alat pengumpulan data yang lain dilakukan dengan 

cara  observasi atau pengamatan. Observasi dilakukan sesuai 

kebutuhan penelitian mengingat tidak setiap penelitian 

menggunakan alat pengumpul data demikian. Pengamatan atau 

observasi dilakukan memakan waktu yang lebih lama apabila ingin 

melihat suatu proses perubahan, dan pengamata dilakukan dan 

dapat tanpa suatu pemberitahuan khusus atau dapat pula 

sebaliknya. 

Observasi adalah pengamata yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 

untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat 

pengumpul data dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan 

daftar isian yang telah disiapkan sebelumnya. Pada dasarnya teknik 

observasi digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan 

fenomenal sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian 

dapat dilakukan penelitian atau perubahan tersebut.  

Bagi pelaksana atau petugas atau yang disebut sebagai 

observer bertugas melihat obyek dan kepekaan mengungkap serta 

membaca permasalahan dalam momen-momen tertentu dengan 

dapat memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak 

diperlukan. Penelitian tentang pengaruh suatu kegiatan atau 

aktivitas, berarti membandingkan antara dua keadaan yaitu keadaan 
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sebelum adanya aktivitas tertentu dan setelah adanya aktivitas. 

Misalnya pengaruh penyuluhan hukum.  

Penelitian demikian bagi observer harus mendapatkan data 

dari kedua keadaan diatas sebagai perbandingan.Observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung, yaitu dari tahap awal sampai tahap akhir. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan observasi partisipatif, dimana peneliti 

ikut turut serta mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung melalui lembar pengamatan aktivitas 

siswa. Observasi juga dilakukan peneliti dalam hal ini mahasiswa 

untuk mengamati guru mata pelajaran selama pembelajaran 

berlangsung melaui lembar pengamata guru. 

b.  Tes 

Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam 

penelitian. Menurut Rasyid dan Mansyur (2008) menyatakan 

bahwa tes adalah sejumlah peranyaan yang membutuhkan jawaban 

atau sejumlah pertanyaan yang harus diberikan anggapan dengan 

tujuan mengukur tingkat kemampuan seserang atau mengungkap 

aspek tertentu dari orang yang dikenai tes, sedangkan dalam Kamus 

Besar Indonesia tes didefinisikan sebagai ujian secara tertulis, lisan, 

atau wawancara untuk mengetahui pengetahuan kemampuan, 

bakat, dan kepribadian seseorang.
36

 

                                                           
36

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 117 
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c. Wawancara 

Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna 

berhadapan langsung antara interviewer dengan responden, dan 

kegiatannya dilakukan secara lisan.  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 

pembelajaran mata pelajaran bahasa arab selama ini serta untuk 

menemukan kesulitan apa saja yang dihadapi siswa dan guru 

selama proses pembelajaran dengan penggunaan media Mind 

Mapping. Pengumpulan data berupa wawancara ini dilakukan guna 

untuk mendapatkan data-data tentang respon siswa mengenai 

diadakannya media dalam pembelajaran, juga data-data lain jika 

diperlukan. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-

bukti (gambar, tulisan, suara, dll) terhadap segala hal, baik objek 

atau juga peristiwa yang terjadi. Data-data tersebut dapat berupa 

perangkat pembelajaran, hasil belajar siswa, foto, dan lain 

sebagainya. 
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3. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan 

siswa dalam pemahaman penggolongan makhluk hidup, maka analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

komparatif yaitu membandingkan nilai tes antar siklus. Terdapat dua 

jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu 

secara kualiatif dan kuantiatif. Data yang bersifat kualiatif dapat 

diperoleh dari: (1) tes individu, (2) observasi, (3) wawancara, (4) 

dokumentasi, sedangkan data yang bersifat kuantitaif dapat diperoleh 

dari penilaian kemampuan siswa. Untuk menganalisis tingkat 

keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar siswa setelah proses 

belajar mengajar berlangsung pada setiap siklusnya dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes tulis serta performansi pada akhir 

siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana 

sebagai berikut: 

a. Penilaian Tes Individu 

Penilaian tes individu ini diperoleh dari hasil tes 

pemahaman penggolongan makhluk hidup pelajaran ilmu 

pengetahuan alam yang terdiri dari sepuluh soal yang 

dinyatakan dengan rumus: 

 

  

                         Rumus 3.1 

Nilai perolehan akhir = 
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 Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai 

yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa 

tersebut sehingga diperoleh nilai rata – rata. Sudjana 

menyatakan bahwa untuk menghitung rata – rata kelas dihitung 

dengan menggunakan rumus:
37

 

 

    

          Rumus 3.2  

Dengan: 

   X  = Nilai rata – rata 

   Σx =  Jumlah semua nilai 

   ΣN = Jumlah siswa 

Sedangkan penilaian ketuntasan belajar berdasarkan 

petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa dikatakan 

berhasil jika telah mencapai taraf penguasaan mininal nilai 75. 

Untuk menghitung presentasi ketuntasan belajar digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

                                                                             Rumus 3.3 

                                                           
37

 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 21. 

X = 
  

  
 

P = 
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Hasil belajar yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan 

ke dalam bentuk penyekoran nilai siswa dengan menggunakan 

kriteria keberhasilan sebagai berikut:
38

 

90% - 100%  = Sangat Baik 

80% - 89%  = Baik 

65% - 79%  = Cukup 

55% - 64%  = Kurang 

0 – 55%  = Sangat Kurang atau Gagal 

F. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan suatu kinerja yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam 

meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar dikelas. 

 Dalam PTK ini yang akan dilihat adalah indikator kinerjanya. 

Maka diperlukan indikator sebagai berikut:
39

 

1. Nilai rata-rata siswa kelas III MI Miftahul Ulum Mergobener Sidoarjo 

pada mata pelajaran IPA dengan minimal 75. 

 

 

                                                           
38

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 82. 
39

 Kunandar, Langkah Mudah peneliti Tindakan Kelas sebagai Pengembang Profesi 

Guru, (Jakarta:PT.Raja Grafindo,2011), 127. 
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2. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan peserta 

didik dapat : 

a. Membedakan penggolongan hewan berdasarkan tempat hidupnya. 

b. Menyebutkan contoh penggolongan hewan berdasarkan cara 

geraknya, cara berkembang biak dan penutup tubuhnya. 

c. Membedakan penggolongan tumbuhan berdasarkan akar, biji, 

bunga, batang dan bentuk tulang daun. 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya 

kolaboratif yang dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan teman 

sejawat yang mengajar di MI Miftahul Ulum Mergobener Sidoarjo. Dalam 

penelitian ini peneliti adalah perencana, pelaksana, pengumpul data dan 

analisis data. Peneliti langsung mengali data yang ada di lapangan 

kemudian diambil kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Penggunaan Media Mind Mapping Dalam Upaya 

Meningkatkat Pemahaman Penggolongan Makhluk Hidup Pelajaran 

IPA Melalui Media Mind Mapping Pada Siswa Kelas III MI Miftahul 

Ulum Mergobener Sidoarjo. 

1. Siklus I 

Pada siklus I terdiri atas empat langkah pokok yang harus 

dilakukan yaitu rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. 

a. Rencana Tindakan 

Pada kegiatan perencanaan, peneliti dan guru kolaborator 

berdiskusi terkait waktu dan pelaksanaan siklus I dan menyepakati 

bahwa pelaksanaan siklus I pada tanggal 2 Desember 2016. Pada 

tahap ini peneliti dan guru kolaborator juga berdiskusi terkait 

permasalahan yang muncul dan menyepakati untuk menggunakan 

media mind mapping sebagai alternatif pemecah masalah pada 

pembelajaran siklus I. 

Kemudian yang dilakukan pada tahap perencanaan ini yaitu 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang 

sudah disusun kemudian divalidasikan ke validator yaitu Ibu Tatik 

Indayati, M.Pd. hasil dari validasi adalah baik dan dapat digunakan 
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untuk pelaksanaan siklus I. RPP yang sudah divalidasi siap untuk 

ditunjukkan pada guru mata pelajaran IPA kelas III dan dapat 

digunakan sebagai perangkat pembelajaran pada tindakan yang 

akan dilaksanakan.  

Selain menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

peneliti juga membuat lembar kerja siswa yang berisi 10 butir soal 

pilihan ganda. Lembar kerja siswa yang sudah siap kemudian 

divalidasikan ke validator yaitu Ibu Tatik Indayanti, M.Pd. 

Kegiatan selanjutnya yaitu mempersiapkan instrumen panduan 

wawancara kepada guru. Wawancara dilakukan sebelum siklus. 

Dengan daftar pertanyaan yang dibuat sendiri oleh peneliti sebelum 

melakukan wawancara. 

Setelah menyusun instrumen wawancara, peneliti juga 

menyusun instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan terakhir setelah RPP dan 

semua instrumen siap yaitu membuat media pembelajaran mind 

mapping yang akan digunakan pada pelaksanaan tindakan siklus I. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas pada siklus I dilakukan pada hari 

jum’at tanggal 2 Desember 2016. Siklus I dilaksanakan dalam 1 

kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit) yaitu dari pukul 07.50 – 09.00 WIB. Materi yang dibahas 
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adalah penggolongan makhluk hidup dengan menggunakan media 

mind mapping.  

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucap 

salam. Semua siswa menjawab salam dengan serentak dan penuh 

semangat. Guru menanyakan kabar siswa. Guru bersama siswa 

berdoa bersama agar diberi kelancaran dan ilmu yang bermanfaat 

dalam proses pembelajaran. Guru melakukan apersepsi tentang 

materi pembelajaran yakni penggolongan makhluk hidup. Guru 

menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran hari ini adalah 

belajar tentang penggolongan makhluk hidup. 

Kegiatan selanjutnya yaitu sebelum guru menyampaikan 

media mind mapping siswa membaca buku terkait materi 

pembelajaran. Guru menunjukkan media mind mapping kepada 

siswa. Media tersebut berisikan materi tentang penggolongan 

makhluk hidup tentang hewan yang berkembang biak dengan cara 

bertelur, hewan berdasarkan penutup tubuhnya, hewan berdasarkan 

cara geraknya, serta hewan berdasarkan tempat hidupnya. 
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Gambar 4.1 

Media Mind Mapping 

Setelah siswa membaca buku tentang materi penggolongan 

makhluk hidup. Guru membagikan media Mind Mapping kepada 

siswa, disini guru yang membuat media mind mapping karena  

masih termasuk kelas bawah sehingga guru yang memfasilitasi 

media Mind Mapping tersebut. Siswa mengerjakan media Mind 

Mapping tersebut. Dalam kegiatan ini, diperlukan kemampuan 

siswa dalam memahami materi yang sudah mereka baca pada buku 

paket yang ada sehingga mereka dapat mengerjakan Mind Mapping 

tersebut dengan baik dan benar. 
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Gambar 4.2 

Siswa mengerjakan mind mapping 

 

  Perwakilan siswa maju untuk membacakan hasil 

pekerjaannya dan siswa yang lain menyimak. Guru bersama siswa 

melakukan proses tanya jawab bersama – sama serta mengoreksi 

bersama – sama hasil pekerjaan dari semua siswa. Siswa 

mengerjakan lembar kerja siswa terkait materi pembelajaran 

penggolongan makhluk hidup. Terakhir guru melakukan penguatan 

materi pembelajaran. 

 

    Gambar 4.3 

       Siswa mengerjakan latihan soal 
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Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari proses 

pembelajaran yang sudah berlangsung. Dalam kegiatan ini, 

pemahaman siswa dalam menafsirkan materi juga sangat 

dibutuhkan, agar siswa mampu mengaitkan atau menghubungkan 

materi terdahulu dengan materi yang diketahui berikutnya sehingga 

menjadi kesimpulan yang tepat. Dalam membuat kesimpulan siswa 

sangat kompak dalam menjelaskan apa saja yang sudah mereka 

pelajari dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

 

Gambar 4.4 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
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Berikut ini hasil tes tulis siswa dengan mengerjakan latihan 

soal pada lembar kerja siswa: 

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Hasil Tes Tulis Siswa Siklus I 

 

No Nilai Prosentase 

1.  100 - 90 15 % 

2. 89 - 80 25% 

3 79-70 30 % 

4. 69-60 30 % 

Ketuntasan Belajar (%) 70 % 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dari 13 siswa pada kelas III, ada 9 

siswa yang tuntas dan 4 siswa yang belum tuntas. prosentase 

ketuntasan belajar 70 %. Meskipun nilai rata – rata kelas sudah 

memenuhi kriteria yaitu lebih dari 70, namun prosentase ketuntasan 

belajar belum memenuhi kriteria karena masih kurang dari 75%.  

1. Observasi dan Analisis Data Siklus I 

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan 

pada siklus I. Sesuai yang telah direncanakan observasi yang 

dilakukan adalah terhadap aktivitas guru selama pembelajaran, 

aktivitas siswa selama pembelajaran. 
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1) Observasi aktivitas guru siklus I 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I tergolong 

cukup baik dengan perolehan skor 98 dari skor maksimal 

128 atau dengan nilai 76,56 %. Akan tetapi dalam 

pembelajaran masih terdapat kekurangan. Kekurangannya 

diantaranya kesesuaian strategi dengan karakter siswa serta 

variasi strategi. Namun, secara keseluruhan guru sudah 

cukup baik dalam proses pembelajaran dan hampir semua 

langkah – langkah yang ada di RPP dilaksanakan dengan 

baik. 

2) Observasi aktivitas siswa siklus I 

  Pada siklus I menurut hasil observasi aktivitas 

siswa, tergolong cukup baik dilihat dari perolehan skor 

sebesar 27 dengan skor maksimal 30 atau dengan nilai 90. 

Akan tetapi dalam pembelajaran kurang sesuai dengan 

yang direncanakan karena masih ada siswa yang masih 

ada beberapa siswa yang masih ramai pada saat 

pembelajaran pada saat guru menyampaikan materi 

pembelajaran serta pada saat siswa mengerjakan latihan 

soal masih ada beberapa siswa yang masih ramai. 

c. Refleksi Siklus I 

Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, terdapat 

peningkatan dalam hasil belajar siswa bila dibandingkan dengan 
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hasil pra research akan tetapi peningkatan tersebut belum 

maksimal, karena prosentase ketuntasan belajar hanya mencapai 

69,23 % artinya dari 13 siswa masih ada 4 siswa yang nilainya 

belum mencapai KKM. Sehingga perlu adanya revisi pembelajaran 

dalam upaya meningkatkan pembelajaran IPA pada pembelajaran 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada 

siklus I terdapat beberapa kendala dalam penerapan media mind 

mapping diantaranya yaitu : 

1) Ada beberapa aktivitas guru dan siswa yang seharusnya 

dilaksanakan tetapi belum dilaksankan. Seperti sistematika 

variasi penjelasan, variasi strategi, dorongan psikologi.  

2) Masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti pelajaran 

dengan baik, diantaranya siswa kurang konsentrasi. 

Berdasarkan paparan diatas menunjukkan bahwa 

pelaksanaan siklus I belum maksimal. Dalam hal ini peneliti 

melanjutkan siklus II untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Peneliti dan guru kolabolator bersepakat untuk meningkatkan 

dan memperbaiki proses pembelajaran. Adapun yang telah 

didiskusikan antara dengan peneliti untuk upaya perbaikan pada 

siklus selanjutnya antara lain:  

1) Melaksanakan aktivitas guru dan siswa dengan maksimal 

jika pada siklus I masih banyak langkah – langkah 
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pembelajaran yang belum dilaksanakan, maka pada siklus II 

diusahakan dilaksankan dengan maksimal. 

2) Metode pembelajaran yang tadinya pada siklus I 

menggunakan metode individu, maka di siklus II diganti 

dengan metode diskusi kelompok. Hal ini dilakukan agar 

siswa tidak hanya belajar sendiri tetapi bisa bertukar fikiran 

dengan siswa yang lain.  

3) Guru lebih memperhatikan lagi siswa yang tidak mengikuti 

pelajaran dengan baik. Guru menegur siswa yang kurang 

konsentrasi. Guru meminta siswa agar lebih fokus terhadap 

pelajaran yang sedang berlangsung. 

2. Siklus II 

Pada siklus II terdiri atas empat langkah pokok yang harus 

dilakukan yaitu rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. 

1. Rencana Tindakan 

Pada kegiatan perencanaan, peneliti dan guru kolaborator 

berdiskusi terkait waktu dan pelaksanaan siklus II dan menyepakati 

bahwa pelaksanaan siklus II pada tanggal 9 Desember 2016. 

Kemudian yang dilakukan pada tahap perencanaan ini yaitu 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penyusunan 

RPP pada siklus II hampir sama dengan siklus I hanya saja pada 

kegiatan inti dibuat sedikit berbeda. Jika pada siklus I kegiatan inti 
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dibuat secara individu, maka pada siklus II ini dilakukan secara 

berkelompok dengan jumlah masing – masing kelompok 3 siswa. 

Hal ini dilakukan agar pembelajaran dapat lebih maksimal lagi 

dibandingkan siklus I. 

RPP yang sudah disusun kemudian divalidasikan ke validator 

yaitu Ibu Tatik Indayati, M.Pd. hasil dari validasi adalah baik dan 

dapat digunakan untuk pelaksanaan siklus II. RPP yang sudah 

divalidasi siap untuk ditunjukkan pada guru mata pelajaran IPA 

kelas III dan dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran pada 

tindakan yang akan dilaksanakan.  

Selain menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

peneliti juga membuat lembar kerja siswa yang berisi 10 butir soal 

pilihan ganda. Lembar kerja siswa yang sudah siap kemudian 

divalidasikan ke validator yaitu Ibu Tatik Indayanti, M.Pd. 

Kegiatan selanjutnya yaitu mempersiapkan instrumen panduan 

wawancara kepada guru. Wawancara dilakukan sebelum siklus. 

Dengan daftar pertanyaan yang dibuat sendiri oleh peneliti sebelum 

melakukan wawancara. 

Setelah menyusun instrumen wawancara, peneliti juga 

menyusun instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pada perencanaan siklus II peneliti 

tidak membuat media pembelajaran, karena pada siklus II ini 
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pelaksanaan tindakan menggunakan media pembelajaran yang 

sama dengan yang digunakan pada siklus I, yaitu media mind 

mapping. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II memakai acuan 

pelaksanaan tindakan dilakukan pada siklus I yang masih 

mengalami kekurangan. Dengan harapan kekurangan yang dialami 

pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II. Siklus II dilakukan 

pada hari jum’at tanggal 9 Desember 2016. Siklus II dilaksanakan 

dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 

35 menit) yaitu dari pukul 07.50 – 09.00 WIB. Materi yang dibahas 

adalah penggolongan makhluk hidup dengan menggunakan media 

mind mapping.  

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucap 

salam. Semua siswa menjawab salam dengan serentak dan penuh 

semangat. Guru menanyakan kabar siswa. Guru bersama siswa 

berdoa bersama agar diberi kelancaran dan ilmu yang bermanfaat 

dalam proses pembelajaran. Guru melakukan apersepsi tentang 

materi pembelajaran yakni penggolongan makhluk hidup. Guru 

menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran hari ini adalah 

belajar tentang penggolongan makhluk hidup. 

Kegiatan selanjutnya yaitu sebelum guru menyampaikan 

media mind mapping siswa membaca buku terkait materi 
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pembelajaran. Guru menunjukkan media mind mapping kepada 

siswa. Media tersebut berisikan materi tentang penggolongan 

makhluk hidup tentang hewan yang berkembang biak dengan cara 

bertelur, hewan berdasarkan penutup tubuhnya, hewan berdasarkan 

cara geraknya, serta hewan berdasarkan tempat hidupnya. 

 

 

Gambar 4.5 

Media Mind Mapping 

 

Setelah siswa membaca buku tentang materi penggolongan 

makhluk hidup. Guru membagikan media Mind Mapping kepada 

setiap kelompok. Setiap kelompok mengerjakan media Mind 

Mapping tersebut. Dalam kegiatan ini, diperlukan kemampuan 

setiap kelompok dalam memahami materi yang sudah mereka baca 

pada buku paket yang ada sehingga mereka dapat mengerjakan 

Mind Mapping tersebut dengan baik dan benar. 
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Gambar 4.6 

Siswa mengerjakan mind mapping 

 

  Perwakilan setiap kelompok maju untuk membacakan hasil 

pekerjaannya dan siswa yang lain menyimak. Guru bersama siswa 

melakukan proses tanya jawab bersama – sama serta mengoreksi 

bersama – sama hasil pekerjaan dari semua siswa. Siswa 

mengerjakan lembar kerja siswa terkait materi pembelajaran 

penggolongan makhluk hidup. Terakhir guru melakukan penguatan 

materi pembelajaran. 

 

Gambar 4.7 

Siswa mengerjakan latihan soal 
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Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari proses 

pembelajaran yang sudah berlangsung. Dalam kegiatan ini, 

pemahaman siswa dalam menafsirkan materi juga sangat 

dibutuhkan, agar siswa mampu mengaitkan atau menghubungkan 

materi terdahulu dengan materi yang diketahui berikutnya sehingga 

menjadi kesimpulan yang tepat. Dalam membuat kesimpulan siswa 

sangat kompak dalam menjelaskan apa saja yang sudah mereka 

pelajari dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

 

 

Gambar 4.8 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
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Berikut ini hasil tes tulis siswa dengan mengerjakan latihan 

soal pada lembar kerja siswa: 

Tabel 4.2 

Daftar Nilai Hasil Tes Tulis Siswa Siklus II 

 

No Nilai Prosentase 

1. 100 - 90 50 % 

2. 89 - 80 40 % 

3 79 - 70 - 

4. 69-60 10 % 

Ketuntasan Belajar (%) 90 % 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dari 13 siswa pada kelas III, siswa 

yang tuntas 12 siswa dan yang belum tuntas 1 siswa. Dengan nilai 

prosentase ketuntasan belajar 90 %.  
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3. Observasi dan Analisis Data Siklus II 

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada 

siklus II. Sesuai yang telah direncanakan observasi yang dilakukan 

adalah terhadap aktivitas guru selama pembelajaran, aktivitas siswa 

selama pembelajaran. 

1). Observasi aktivitas guru siklus II 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II tergolong 

cukup baik dengan perolehan skor 107 dari skor maksimal 128 

atau dengan nilai 83,6 %. Akan tetapi dalam pembelajaran 

masih terdapat kekurangan. Kekurangannya diantaranya 

kesesuaian strategi dengan karakter siswa serta variasi strategi. 

Namun, secara keseluruhan guru sudah cukup baik dalam 

proses pembelajaran dan hampir semua langkah – langkah yang 

ada di RPP dilaksanakan dengan baik. 

2). Observasi aktivitas siswa siklus II 

  Pada siklus II menurut hasil observasi aktivitas 

siswa, tergolong cukup baik dilihat dari perolehan skor 

sebesar 28 dengan skor maksimal 30 atau dengan nilai 93. 

Akan tetapi dalam pembelajaran kurang sesuai dengan 

yang direncanakan karena masih ada siswa yang masih 

ada beberapa siswa yang masih ramai pada saat 

pembelajaran pada saat guru menyampaikan materi 
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pembelajaran serta pada saat siswa mengerjakan latihan 

soal masih ada beberapa siswa yang masih ramai. 

d. Refleksi Siklus II 

Secara umum, penerapan media mind mapping dapat 

dikatakan telah berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Penggunaan media mind 

mapping yang telah diaplikasikan pada penelitian ini menunjukkan 

hasil yang positif. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai yang 

diperoleh peserta didik. Sebagian besar peserta didik telah 

mencapai KKM hingga mencapai prosentase ketuntasan belajar 

sebesar 92,30 %. Peningkatan nilai yang diperoleh siswa tersebut 

menjadi dasar bagi peneliti untuk mengakhiri penelitian yang 

dilakukan di kelas III. 

b. Pembahasan Hasil Temuan Tindakan  

1. Penerapan Media Mind Mapping Dalam Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Penggolongan Makhluk Hidup Pelajaran IPA 

Melalui Media Mind Mapping Pada Siswa Kelas III MI Miftahul 

Ulum Mergobener Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran menggunakan media 

mind mapping yang telah dilaksanakan dengan 2 siklus, telah 

menunjukkan bahwa media mind mapping dapat dilaksankan dengan 

baik melalui perbaikan – perbaikan pada setiap siklus. Penggunaan 
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media mind mapping dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa 

pada setiap siklusnya. 

                               Grafik 4.1 

                                  Peningkatan hasil observasi aktivitas siswa 

 

Pada siklus I pembelajaran menggunakan media ini mengalami 

sedikit kendala. Siswa masih belum terbiasa mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran. Siswa justru hanya 

memperhatikan media mind mapping, sehingga kurang fokus dalm 

memperhatikan penjelasan guru. Metode individu yang digunakan saat 

pembelajaran siklus I juga kurang efektif karena siswa hanya belajar 

sendiri. Dari kendala tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar 

mereka. 

Pada siklus II siswa mengalami progres dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa yang sebelumnya hanya memperhatikan media 

sekarang sudah bisa fokus terhadap materi pembelajaran, hal ini 
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karena guru terus memotivasi siswa untuk memperhatikan penjelasan 

guru. Metode yang digunakan pada siklus II juga diganti dengan 

metode diskusi kelompok, sehingga siswa mampu berdiskusi dan 

bertukar pikiran dengan teman – teman meraka. 

Berdasarkan analisis data maka diperoleh: aktivitas siswa 

mengalami peningkatan dari perolehan skor 90 pada siklus I menjadi 

93 pada siklus II. Pemahaman siswa juga mengalami peningkatan dari 

nilai rata – rata kelas 73, 84 pada siklus I menjadi 89, 23 pada siklus 

II. 

Grafik 4.2 

Peningkatan hasil observasi aktivitas guru 

 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I tergolong cukup baik 

dengan perolehan skor 98 dari skor maksimal 128 atau dengan nilai 

76,56 %. Akan tetapi dalam pembelajaran masih terdapat kekurangan. 

Kekurangannya diantaranya kesesuaian strategi dengan karakter siswa 
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serta variasi strategi. Namun, secara keseluruhan guru sudah cukup 

baik dalam proses pembelajaran dan hampir semua langkah – langkah 

yang ada di RPP dilaksanakan dengan baik. 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II tergolong cukup 

baik dengan perolehan skor 107 dari skor maksimal 128 atau dengan 

nilai 83,6 %. Akan tetapi dalam pembelajaran masih terdapat 

kekurangan. Kekurangannya diantaranya kesesuaian strategi dengan 

karakter siswa serta variasi strategi. Namun, secara keseluruhan guru 

sudah cukup baik dalam proses pembelajaran dan hampir semua 

langkah – langkah yang ada di RPP dilaksanakan dengan baik. 

Berdasarkan analisis data maka diperoleh: aktivitas guru dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I dengan perolehan 

skor 76, 56 menjadi 83, 6 pada siklus II. 

2. Peningkatan Pemahaman materi Penggolongan Makhluk Hidup 

Pelajaran IPA Melalui Media Mind Mapping Pada Siswa Kelas 

III MI Miftahul Ulum Mergobener Sidoarjo 

Meningkatnya nilai hasil tes tulis siswa juga dapat diartikan 

bahwa meningkat pula pemahamn siswa terhadap materi pelajaran. 

Karena pada saat mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru 

pemahaman siswa terhadap materi sangat dibutuhkan terbukti dari 

prosentase ketuntasan siswa sebesar 70 % pada siklus I yang artinya 

dari 13 siswa ada 9 siswa yang tuntas dan masih ada 4 siswa yang 

belum tuntas. Kemudian menjadi 90 % pada siklus II yang artinya dari 
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13 siswa ada 12 siswa yang tuntas dan hanya 1 siswa yang belum 

tuntas.  

Dari pembahasan diatas dapat diartikan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi penggolongan makhluk hidup sudah baik dan 

tidak perlu diulang lagi pada siklus selanjutnya. Dengan demikian, 

penggunaan media mind mapping dapat membantu tercapainya 

peningkatan pemahaman materi penggolongan makhluk hidup pada 

siswa kelas III MI Miftahul Ulum Mergobener. 

Grafik 4.3 

Penerapan Media Mind Mapping 
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Meningkatnya nilai hasil tes tulis siswa juga dapat diartikan 

bahwa meningkat pula pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Karena pada saat mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru 

pemahaman siswa terhadap materi sangat dibutuhkan terbukti dari 

prosentase ketuntasan siswa sebesar 70 % pada siklus I yang artinya 

dari 13 siswa ada 9 siswa yang tuntas dan masih ada 4 siswa yang 

belum tuntas. Kemudian menjadi 90 % pada siklus II yang artinya dari 

13 siswa ada 12 siswa yang tuntas dan hanya 1 siswa yang belum 

tuntas 

Dari pembahasan diatas dapat diartikan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi penggolongan makhluk hidup sudah baik dan 

tidak perlu diulang lagi pada siklus selanjutnya. Dengan demikian, 

penggunaan media mind mapping dapat membantu tercapainya 

peningkatan pemahaman materi penggolongan makhluk hidup pada 

siswa kelas III MI Miftahul Ulum Mergobener. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK), dengan menggunakan media mind mapping untuk meningkatkan 

pemahaman materi penggolongan makhluk hidup mata pelajaran IPA 

kelas III di MI Miftahul Ulum Mergobener bahwa: 

1. Penerapan media Mind Mapping pada mata pelajaran IPA materi 

penggolongan makhluk hidup dapat dikatakan tergolong baik. Hal ini 

terbukti dengan adanya peningkatan pada hasil observasi aktivitas 

siswa yang mengalami peningkatan dari perolehan skor 90 pada siklus 

I menjadi 93 pada siklus II. Hasil observasi aktivitas guru juga 

mengalami peningkatan dan dapat dikatakan tergolong baik hal ini 

terbukti dari perolehan skor 76,56 pada siklus I menjadi 83,65 pada 

siklus II. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada siklus I dan 

II mengalami perubahan argumen kearah yang lebih baik. 

2. Peningkatan pemahaman media mind mapping pada mata pelajaran 

IPA materi penggolongan makhluk hidup dapat dikatakan tergolong 

baik. Terbukti dari prosentase ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 

70 % yang artinya dari 13 siswa ada 9 siswa yang tuntas dan masih ada 

4 siswa yang belum tuntas. Pada siklus II menjadi 90 % yang artinya 

dari 13 siswa ada 12 siswa yang tuntas dan hanya 1 siswa yang belum 

tuntas. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan media Mind Mapping peneliti menyarankan: 

1. Guru diharapkan lebih memperhatikan siswanya saat proses 

pembelajaran berlangsung, agar tidak ada siswa yang berlarian kesana 

– kemari maupun berbincang – bincang dengan temannya saat guru 

sedang menjelaskan materi. 

2. Guru dan pihak sekolah hendaknya menerapkan media pembelajaran 

dan strategi – strategi pembelajaran yang inovatif dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran, agar siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Penggunaan media Mind Mapping disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan, dan menerapkan metode yang tepat dalam 

menggunakan media Mind Mapping agar pembelajaran lebih menarik. 
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